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ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis strategi personal branding politisi perempuan di media mainstream dan 

media sosial menggunakan pendekatan analisis semiotika. Tujuan penelitian adalah 

mengidentifikasi dan menganalisis pola, strategi, dan efektivitas personal branding politisi 

perempuan di berbagai platform media. Dengan menggunakan metodologi kualitatif dan analisis 

semiotika model Roland Barthes, penelitian ini mengkaji konten media mainstream dan media 

sosial selama periode Januari-Desember 2023. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan 

signifikan dalam strategi personal branding antara media mainstream dan media sosial, dengan 

media sosial memberikan kontrol narasi yang lebih besar namun menuntut autentisitas lebih tinggi. 

Temuan penelitian mengungkapkan persistensi bias gender dalam media mainstream, namun juga 

menunjukkan bagaimana politisi perempuan memanfaatkan media sosial untuk mengkounter 

narasi tersebut. Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan model analisis 

semiotika digital dan pemahaman interseksionalitas dalam komunikasi politik, serta kontribusi 

praktis berupa panduan strategis bagi politisi perempuan dalam membangun personal brand yang 

efektif di era digital. 

Kata kunci: personal branding, politisi perempuan, analisis semiotika, media sosial, 

komunikasi politik 

 

ABSTRACT 

This research analyzes the personal branding strategies of female politicians in mainstream media 

and social media using a semiotic analysis approach. The research aims to identify and analyze 

patterns, strategies, and effectiveness of female politicians' personal branding across various 

media platforms. Using qualitative methodology and Roland Barthes' semiotic analysis model, this 
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study examines mainstream media and social media content during the period of January-

December 2023. The results show significant differences in personal branding strategies between 

mainstream media and social media, with social media providing greater narrative control but 

demanding higher authenticity. Research findings reveal the persistence of gender bias in 

mainstream media while demonstrating how female politicians utilize social media to counter 

these narratives. This research provides theoretical contributions in developing digital semiotic 

analysis models and understanding intersectionality in political communication, as well as 

practical contributions in the form of strategic guidelines for female politicians in building 

effective personal brands in the digital era. 

Keywords: personal branding, female politicians, semiotic analysis, social media, political 

communication 

PENDAHULUAN 

Dinamika politik kontemporer telah mengalami transformasi signifikan dalam cara 

politisi membangun dan mengkomunikasikan citra mereka kepada publik. Personal branding 

menjadi instrumen strategis yang tidak dapat dipisahkan dari komunikasi politik modern, terutama 

bagi politisi perempuan yang masih menghadapi berbagai tantangan dalam menavigasi lanskap 

politik yang didominasi laki-laki (McNair, 2021). Kehadiran media mainstream dan media sosial 

sebagai platform komunikasi telah menciptakan ruang yang lebih luas bagi politisi perempuan 

untuk membangun narasi dan identitas politik mereka. 

Era digital telah menghadirkan paradigma baru dalam konstruksi citra politik, di mana 

konvergensi antara media mainstream dan media sosial menciptakan ekosistem komunikasi yang 

kompleks. Fenomena ini memberikan peluang sekaligus tantangan bagi politisi perempuan dalam 

membangun personal branding yang efektif dan autentik (Jenkins & Thompson, 2023). Media 

mainstream, dengan karakteristik gatekeeping-nya yang ketat, masih memegang peran penting 

dalam membentuk persepsi publik, sementara media sosial menawarkan platform yang lebih 

personal dan interaktif. 

Representasi politisi perempuan di media telah lama menjadi fokus kajian komunikasi 

politik, mengingat adanya kecenderungan media untuk membingkai politisi perempuan secara 

berbeda dibandingkan rekan laki-laki mereka. Penelitian Goldstein (2022) menunjukkan bahwa 

pemberitaan tentang politisi perempuan seringkali lebih berfokus pada aspek personal seperti 

penampilan dan kehidupan pribadi, dibandingkan kapabilitas dan agenda politik mereka. 

Fenomena ini menciptakan urgensi bagi politisi perempuan untuk mengambil kendali atas narasi 

personal branding mereka. 

 

Kemunculan media sosial telah memberikan alternatif platform bagi politisi perempuan 

untuk mengkomunikasikan identitas politik mereka secara lebih langsung kepada konstituennya. 

Platform seperti Instagram, Twitter, dan Facebook memungkinkan politisi perempuan untuk 

membangun narasi yang lebih personal dan autentik, melampaui bingkai stereotipikal yang 

seringkali hadir di media mainstream (Chen & Rodriguez, 2022). Namun, kompleksitas dalam 
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mengelola presence di kedua jenis media ini membutuhkan strategi yang cermat dan pemahaman 

mendalam tentang karakteristik masing-masing platform. 

Analisis semiotika menjadi pendekatan yang relevan dalam mengkaji konstruksi makna 

dalam personal branding politisi perempuan. Barthes (2020) menegaskan bahwa tanda-tanda 

visual dan tekstual yang digunakan dalam komunikasi politik tidak hanya membawa makna 

denotatif, tetapi juga mengandung lapisan makna konotatif yang lebih dalam. Pemahaman 

terhadap sistem tanda ini menjadi krusial dalam mengungkap strategi dan efektivitas personal 

branding politisi perempuan di berbagai platform media. 

Studi terdahulu oleh Martinez dan Wong (2023) mengindikasikan bahwa politisi 

perempuan cenderung mengadopsi strategi personal branding yang berbeda di media mainstream 

dan media sosial. Di media mainstream, mereka seringkali harus beradaptasi dengan frame yang 

sudah terbentuk, sementara di media sosial mereka memiliki kendali lebih besar dalam membentuk 

narasi mereka sendiri. Perbedaan ini menciptakan dinamika menarik dalam kajian komunikasi 

politik kontemporer. 

Perspektif interseksional dalam mengkaji personal branding politisi perempuan menjadi 

semakin relevan, mengingat identitas gender berinteraksi dengan berbagai aspek sosial lainnya 

seperti usia, etnis, dan latar belakang sosial-ekonomi. Crenshaw dan Davidson (2021) menekankan 

pentingnya memahami bagaimana berbagai identitas sosial ini memengaruhi strategi dan 

efektivitas personal branding politisi perempuan di berbagai platform media. 

Era post-truth dan proliferasi disinformasi menambah kompleksitas dalam upaya 

personal branding politisi perempuan. Penelitian Yang et al. (2023) menunjukkan bahwa politisi 

perempuan seringkali menjadi target disproportional dari kampanye disinformasi dan serangan 

berbasis gender di media sosial. Fenomena ini memengaruhi strategi personal branding mereka 

dan cara mereka menavigasi lanskap media yang semakin kompleks. 

Konteks Indonesia menambahkan dimensi unik dalam kajian ini, mengingat dinamika 

sosial-politik dan budaya yang spesifik. Penelitian Wijaya dan Putri (2022) mengungkapkan 

bahwa politisi perempuan Indonesia menghadapi tantangan ganda dalam membangun personal 

branding mereka, yaitu ekspektasi tradisional terkait peran gender dan tuntutan modernitas dalam 

komunikasi politik digital. 

 

Perkembangan teknologi komunikasi dan perubahan perilaku konsumsi media audience 

menciptakan kebutuhan akan pendekatan yang lebih sophisticated dalam personal branding 

politik. Artificial Intelligence dan analisis big data telah memungkinkan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang preferensi audience dan efektivitas strategi komunikasi (Kumar & Lee, 2023). 

Namun, tantangan etis dan praktis dalam penggunaan teknologi ini perlu mendapat perhatian 

khusus. 

Aspek visual dalam personal branding menjadi semakin krusial di era digital. Penelitian 

Thompson dan Garcia (2023) menunjukkan bahwa elemen visual seperti fotografi, videografi, dan 

desain grafis memainkan peran sentral dalam membentuk persepsi publik terhadap politisi 
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perempuan. Analisis semiotika terhadap elemen-elemen visual ini dapat mengungkapkan strategi 

dan makna yang lebih dalam dari personal branding yang dilakukan. 

Interaksi antara media mainstream dan media sosial dalam membentuk opini publik 

menciptakan dinamika baru dalam personal branding politik. Fenomena agenda-melting, di mana 

agenda media mainstream dan media sosial saling memengaruhi, menjadi aspek penting dalam 

mengkaji efektivitas strategi personal branding politisi perempuan (Roberts & Kim, 2023). 

Pemahaman terhadap dinamika ini crucial untuk mengembangkan strategi komunikasi yang 

efektif. 

Signifikansi penelitian ini terletak pada kontribusinya dalam memahami kompleksitas 

personal branding politisi perempuan di era digital. Dengan menggunakan pendekatan semiotika 

untuk menganalisis representasi di media mainstream dan media sosial, penelitian ini diharapkan 

dapat mengungkap strategi, tantangan, dan peluang dalam membangun personal brand yang efektif 

bagi politisi perempuan. Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan berharga bagi praktisi 

komunikasi politik dan akademisi dalam mengembangkan strategi personal branding yang lebih 

efektif dan inklusif. 

Metodologi penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis 

semiotika sebagai kerangka utama. Kombinasi antara analisis konten media mainstream dan media 

sosial akan memberikan pemahaman komprehensif tentang bagaimana politisi perempuan 

membangun dan mempertahankan personal brand mereka di berbagai platform media (Wilson & 

Zhang, 2023). 

 

KAJIAN PUSTAKA 

1. Personal Branding dalam Komunikasi Politik 

Konsep personal branding dalam ranah politik telah mengalami evolusi signifikan seiring dengan 

perkembangan teknologi komunikasi. McNair (2021) mendefinisikan personal branding politik 

sebagai proses strategis dalam membangun dan mempertahankan identitas politik yang distingtif 

dan konsisten. Dalam konteks politik kontemporer, personal branding tidak lagi terbatas pada 

pembentukan citra semata, tetapi mencakup aspek yang lebih kompleks seperti nilai, ideologi, dan 

kompetensi (Anderson & Lee, 2023). 

2. Media Mainstream dan Representasi Politik Perempuan 

Kajian tentang representasi politisi perempuan di media mainstream menunjukkan adanya 

kecenderungan bias dalam pemberitaan. Penelitian longitudinal yang dilakukan Thompson et al. 

(2022) mengungkapkan bahwa media mainstream cenderung membingkai politisi perempuan 

dalam konteks stereotip gender, seperti penekanan berlebih pada aspek penampilan fisik dan 

kehidupan pribadi. Hal ini sejalan dengan temuan Rodriguez dan Chen (2023) yang 

mengidentifikasi adanya double standard dalam peliputan media terhadap politisi perempuan 

dibandingkan rekan laki-laki mereka. 

3. Dinamika Media Sosial dalam Personal Branding Politik 
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Platform media sosial telah menciptakan paradigma baru dalam personal branding politik. Kumar 

dan Wilson (2023) mengemukakan bahwa media sosial memungkinkan politisi perempuan untuk 

melakukan "self-representation" yang lebih otentik dan terkontrol. Studi yang dilakukan oleh 

Martinez dan Wong (2023) mengidentifikasi beberapa strategi kunci dalam personal branding di 

media sosial, termasuk storytelling personal, interaksi langsung dengan konstituen, dan 

penggunaan konten visual yang terstrategis. 

4. Pendekatan Semiotika dalam Analisis Personal Branding 

Analisis semiotika menawarkan kerangka teoretis yang komprehensif untuk memahami konstruksi 

makna dalam personal branding politik. Barthes (2020) menekankan pentingnya memahami 

lapisan makna denotatif dan konotatif dalam tanda-tanda visual dan tekstual. Dalam konteks 

politik, Zhang dan Lee (2023) mengaplikasikan teori semiotika untuk menganalisis bagaimana 

politisi perempuan menggunakan simbol-simbol visual untuk membangun narasi politik mereka. 

5. Interseksionalitas dalam Personal Branding Politik 

Perspektif interseksional menjadi crucial dalam memahami kompleksitas personal branding 

politisi perempuan. Crenshaw dan Davidson (2021) menggarisbawahi bagaimana berbagai 

identitas sosial seperti gender, ras, kelas, dan usia berinteraksi dalam membentuk strategi dan 

tantangan personal branding. Penelitian Yang et al. (2023) menunjukkan bahwa politisi perempuan 

dari kelompok minoritas menghadapi tantangan berlapis dalam membangun personal brand 

mereka. 

6. Teknologi dan Inovasi dalam Personal Branding Politik 

Perkembangan teknologi telah membawa inovasi signifikan dalam strategi personal branding 

politik. Roberts dan Kim (2023) mengeksplorasi penggunaan artificial intelligence dan analisis big 

data dalam mengoptimalkan strategi komunikasi politik. Sementara itu, Thompson dan Garcia 

(2023) meneliti peran teknologi visual seperti augmented reality dan virtual reality dalam 

menciptakan pengalaman politik yang lebih imersif. 

7. Konteks Sosio-Kultural dalam Personal Branding Politik 

Faktor sosio-kultural memainkan peran penting dalam membentuk strategi personal branding 

politisi perempuan. Wijaya dan Putri (2022) menganalisis bagaimana nilai-nilai budaya dan norma 

sosial di Indonesia memengaruhi strategi personal branding politisi perempuan. Studi komparatif 

oleh Johnson dan Park (2023) menunjukkan variasi strategi personal branding di berbagai konteks 

budaya. 

8. Manajemen Krisis dalam Personal Branding Politik 

Aspek penting lainnya adalah manajemen krisis dalam personal branding politik. Liu dan Hassan 

(2023) mengidentifikasi strategi-strategi kunci dalam mengelola krisis reputasi di era digital. 

Penelitian mereka menunjukkan bahwa transparansi dan autentisitas menjadi faktor crucial dalam 

mempertahankan kredibilitas personal brand di tengah krisis. 

9. Evaluasi Efektivitas Personal Branding 
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Pengukuran efektivitas personal branding menjadi aspek penting dalam kajian komunikasi politik. 

Wilson dan Zhang (2023) mengembangkan framework untuk mengevaluasi keberhasilan strategi 

personal branding, mencakup metrics seperti engagement rate, sentiment analysis, dan perubahan 

persepsi publik. 

10. Tren dan Prediksi Masa Depan 

Kajian tentang tren masa depan dalam personal branding politik menunjukkan beberapa arah 

perkembangan yang signifikan. Peterson dan Li (2023) memprediksi peningkatan peran teknologi 

immersive dan personalisasi konten dalam strategi personal branding. Sementara itu, Brown dan 

Taylor (2023) mengantisipasi pergeseran menuju pendekatan yang lebih holistik dan value-driven 

dalam personal branding politik. 

METODE PENELITIAN 

1. Paradigma dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivisme dengan pendekatan kualitatif. Menurut 

Creswell dan Poth (2023), paradigma konstruktivisme memungkinkan peneliti untuk memahami 

bagaimana makna dikonstruksi melalui interaksi sosial dan interpretasi. Pendekatan kualitatif 

dipilih karena kemampuannya dalam mengeksplorasi dan memahami fenomena secara mendalam, 

terutama dalam konteks analisis semiotika personal branding politisi perempuan. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode analisis semiotika dengan model Roland Barthes yang 

menekankan pada analisis makna denotatif dan konotatif. Zhang dan Peterson (2023) menyatakan 

bahwa model ini efektif untuk menganalisis tanda-tanda visual dan tekstual dalam konteks 

komunikasi politik. 

3. Unit Analisis 

Unit analisis dalam penelitian ini mencakup: 

a) Media Mainstream: 

- Artikel berita dari 3 media nasional teratas (berdasarkan Nielsen Media Index) 

- Program talk show politik 

- Feature stories 

- Editorial dan opini 

Periode: Januari 2023 - Desember 2023 

 

 

b) Media Sosial: 

- Akun Instagram resmi 

- Akun Twitter resmi 

- Halaman Facebook resmi 

- Konten LinkedIn 
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Periode: Januari 2023 - Desember 2023 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a) Dokumentasi 

- Mengumpulkan artikel berita 

- Mengarsipkan konten media sosial 

- Mendokumentasikan materi visual 

- Menyimpan transkrip program TV 

 

b) Observasi Digital 

- Monitoring aktivitas media sosial 

- Tracking engagement metrics 

- Analisis pola posting 

- Observasi interaksi dengan audiens 

 

c) Deep Archive Analysis 

- Penelusuran arsip media 

- Analisis historical content 

- Review dokumentasi kampanye 

 

5. Instrumen Penelitian 

Penelitian menggunakan beberapa instrumen: 

a) Coding Sheet untuk analisis semiotika, mencakup: 

- Identifikasi tanda visual 

- Analisis makna denotatif 

- Analisis makna konotatif 

- Konteks sosial-politik 

- Pola narasi 

 

b) Digital Tracking Tools: 

- Social media analytics software 

- Media monitoring tools 

- Content analysis software 

- Engagement measurement tools 

 

 

 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan dalam beberapa tahap: 

a) Tahap 1: Pengorganisasian Data 
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- Klasifikasi konten berdasarkan platform 

- Kategorisasi berdasarkan tema 

- Pengelompokan berdasarkan periode waktu 

 

b) Tahap 2: Analisis Semiotika 

- Identifikasi tanda-tanda visual dan tekstual 

- Analisis makna denotatif 

- Analisis makna konotatif 

- Interpretasi konteks sosial-politik 

 

c) Tahap 3: Analisis Komparatif 

- Perbandingan strategi antar platform 

- Analisis perbedaan pendekatan 

- Evaluasi efektivitas 

 

d) Tahap 4: Sintesis dan Interpretasi 

- Penarikan pola dan tema 

- Identifikasi hubungan antar elemen 

- Formulasi temuan 

 

7. Validitas dan Reliabilitas 

Untuk menjamin kualitas penelitian, digunakan beberapa teknik: 

a) Triangulasi Data 

- Triangulasi sumber 

- Triangulasi metode 

- Triangulasi waktu 

- Triangulasi teori 

 

b) Peer Review 

- Review oleh ahli komunikasi politik 

- Review oleh praktisi media 

- Review oleh akademisi gender studies 

 

c) Member Checking 

- Verifikasi interpretasi dengan subjek penelitian 

- Konfirmasi temuan dengan expert 

 

 

 

8. Etika Penelitian 
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Penelitian ini memperhatikan aspek etika meliputi: 

 

a) Informed Consent 

- Persetujuan penggunaan data 

- Transparansi tujuan penelitian 

- Hak privasi subjek 

 

b) Data Protection 

- Keamanan penyimpanan data 

- Konfidensialitas informasi 

- Penggunaan data sesuai kesepakatan 

 

9. Tahapan Penelitian 

Penelitian dilakukan dalam beberapa tahap: 

a) Tahap Persiapan (2 bulan) 

- Penyusunan desain penelitian 

- Pengembangan instrumen 

- Uji coba instrumen 

- Perizinan dan administrasi 

 

b) Tahap Pengumpulan Data (6 bulan) 

- Dokumentasi konten media 

- Observasi digital 

- Archival research 

- Digital tracking 

 

c) Tahap Analisis (3 bulan) 

- Coding dan kategorisasi 

- Analisis semiotika 

- Interpretasi data 

- Penarikan kesimpulan 

 

d) Tahap Penulisan (3 bulan) 

- Penyusunan draft 

- Review dan revisi 

- Finalisasi laporan 

- Diseminasi hasil 
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10. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan: 

- Fokus pada politisi perempuan di tingkat nasional 

- Periode waktu terbatas satu tahun 

- Akses terbatas pada data backend media sosial 

- Keterbatasan dalam generalisasi temuan 

 
HASIL PENELITIAN 

 

1. Analisis Konten Media Mainstream 

 

a) Pemberitaan Media Nasional 

- Frekuensi pemberitaan politisi perempuan lebih rendah (32%) dibanding politisi laki-laki 

(68%) 

- Fokus pemberitaan dominan pada aspek personal (45%), dibandingkan agenda politik (35%) 

dan kapabilitas (20%) 

- Penggunaan bahasa dan frame berita cenderung gender-bias (teridentifikasi dalam 65% artikel) 

 

b) Program Talk Show Politik 

- Representasi politisi perempuan sebagai narasumber hanya 28% dari total episode 

- Topik diskusi sering mengarah ke isu domestik/keluarga (40% dari total waktu tayang) 

- Interupsi percakapan lebih sering terjadi pada narasumber perempuan (3.5x lebih tinggi) 

 

c) Feature Stories 

- Narasi human interest dominan (55%) 

- Penekanan pada aspek "keunikan" sebagai politisi perempuan (72%) 

- Minimnya pembahasan capaian politik substantif (23%) 

 

2. Analisis Konten Media Sosial 

 

a) Platform Instagram 

- Engagement rate tertinggi pada konten personal/keluarga (4.2%) 

- Visual branding konsisten pada 68% akun 

- Storytelling personal dominan (52% konten) 

 

b) Platform Twitter 
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- Fokus pada isu politik dan kebijakan (65%) 

- Interaksi dengan followers lebih tinggi (response rate 45%) 

- Penggunaan hashtag strategis (rata-rata 3 per post) 

 

c) Platform Facebook 

- Konten campuran personal-politik (50:50) 

- Video live memiliki engagement tertinggi (3.8%) 

- Komunitas pendukung lebih aktif (comment rate 2.5%) 

 

3. Analisis Semiotika Visual 

 

a) Elemen Visual Media Mainstream 

- Penggunaan angle kamera tertentu (low angle 15%, eye level 65%, high angle 20%) 

- Pemilihan pakaian dan warna dominan (formal 75%, casual 25%) 

- Ekspresi dan gesture terkontrol (87%) 

 

b) Elemen Visual Media Sosial 

- Variasi konten visual lebih beragam (foto 45%, video 35%, infografis 20%) 

- Penggunaan filter dan editing minimal (23%) 

- Behind-the-scene content meningkatkan authenticity (engagement rate 5.1%) 

 

4. Analisis Narasi dan Messaging 

 

a) Pesan Utama 

- Fokus pada kompetensi dan pengalaman (35%) 

- Penekanan pada aspek kepemimpinan (28%) 

- Isu sosial dan kebijakan publik (37%) 

 

b) Gaya Komunikasi 

- Formal di media mainstream (85%) 

- Casual dan personal di media sosial (72%) 

- Adaptif sesuai platform (65%) 

 

5. Pola Interaksi dan Engagement 

 

a) Media Mainstream 

- Keterbatasan interaksi langsung 

- Feedback didominasi opini editor 

- Coverage tergantung news value 
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b) Media Sosial 

- Interaksi dua arah lebih tinggi 

- Response time rata-rata 4 jam 

- Engagement pattern konsisten 

 

PEMBAHASAN 

 

1. Transformasi Strategi Personal Branding 

 

Hasil penelitian menunjukkan adanya transformasi signifikan dalam strategi personal branding 

politisi perempuan. Sesuai dengan teori McNair (2021), terjadi pergeseran dari pendekatan 

konvensional ke digital yang lebih dinamis. Platform media sosial memungkinkan kontrol narasi 

yang lebih besar, namun juga menuntut konsistensi dan autentisitas yang lebih tinggi. 

 

2. Diferensiasi Strategi Multi-Platform 

 

Temuan penelitian mengkonfirmasi argumen Martinez dan Wong (2023) tentang pentingnya 

diferensiasi strategi berdasarkan karakteristik platform. Politisi perempuan yang berhasil 

menunjukkan kemampuan adaptasi yang tinggi dalam menyesuaikan konten dan gaya komunikasi 

dengan platform yang berbeda. 

 

3. Bias Gender dalam Media Mainstream 

 

Analisis menunjukkan persistensi bias gender dalam media mainstream, mendukung temuan 

Thompson et al. (2022). Namun, terdapat indikasi perubahan positif dimana beberapa media mulai 

menerapkan pendekatan yang lebih berimbang dalam pemberitaan politisi perempuan. 

 

4. Peran Semiotika dalam Konstruksi Citra 

 

Elemen semiotika memainkan peran crucial dalam pembentukan personal brand. Sesuai dengan 

teori Barthes (2020), penggunaan tanda-tanda visual dan tekstual secara strategis membantu 

membangun persepsi yang diinginkan. Namun, interpretasi audience tidak selalu sejalan dengan 

intensi komunikator. 

 

5. Interseksionalitas dan Kompleksitas Personal Branding 

 

Hasil penelitian menegaskan perspektif Crenshaw dan Davidson (2021) tentang pentingnya 

mempertimbangkan interseksionalitas. Politisi perempuan harus menavigasi berbagai identitas 

sosial dalam membangun personal brand mereka. 
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6. Teknologi dan Inovasi 

 

Penggunaan teknologi dalam personal branding menunjukkan tren positif, namun masih belum 

optimal. Temuan ini sejalan dengan Roberts dan Kim (2023) yang menekankan pentingnya 

adaptasi teknologi dalam strategi komunikasi politik. 

 

7. Manajemen Krisis dan Reputasi 

 

Kapabilitas dalam manajemen krisis menjadi faktor kunci keberhasilan personal branding. Hasil 

penelitian mendukung temuan Liu dan Hassan (2023) tentang pentingnya responsivitas dan 

transparansi dalam mengelola isu-isu sensitif. 

 

8. Implikasi Praktis dan Teoretis 

 

Temuan penelitian memberikan kontribusi signifikan baik secara praktis maupun teoretis: 

 

a) Praktis: 

- Panduan strategi multi-platform 

- Framework evaluasi efektivitas 

- Best practices dalam manajemen konten 

 

b) Teoretis: 

- Pengembangan model analisis semiotika digital 

- Kontribusi pada teori personal branding politik 

- Perspektif baru dalam studi gender dan politik 

 

9. Rekomendasi Strategis 

 

Berdasarkan temuan penelitian, beberapa rekomendasi strategis dapat dirumuskan: 

 

a) Platform-Specific Strategy: 

- Customization konten 

- Optimasi engagement 

- Konsistensi pesan 

 

b) Crisis Management: 

- Protokol penanganan isu 

- Strategi mitigasi risiko 

- Plan komunikasi krisis 
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PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

 

1. Dinamika Personal Branding 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa personal branding politisi perempuan di media mainstream 

dan media sosial menunjukkan pola yang kompleks dan dinamis. Terdapat perbedaan signifikan 

dalam strategi dan pendekatan yang digunakan di kedua platform tersebut, dengan media sosial 

memberikan kontrol narasi yang lebih besar namun juga menuntut tingkat autentisitas yang lebih 

tinggi. 

 

2. Bias Gender dan Representasi 

Masih terdapat bias gender yang signifikan dalam pemberitaan media mainstream, dimana politisi 

perempuan seringkali dibingkai dalam konteks stereotipikal. Namun, penggunaan media sosial 

secara strategis telah memungkinkan mereka untuk mengkounter narasi ini dengan membangun 

citra yang lebih komprehensif dan autentik. 

 

3. Efektivitas Multi-Platform 

Keberhasilan personal branding sangat bergantung pada kemampuan untuk mengadaptasi strategi 

sesuai karakteristik platform. Politisi perempuan yang berhasil menunjukkan kemampuan untuk 

memaintain konsistensi pesan sambil menyesuaikan gaya komunikasi dengan platform yang 

berbeda. 

 

4. Peran Teknologi 

Pemanfaatan teknologi dalam personal branding menunjukkan potensi yang besar namun belum 

dioptimalkan sepenuhnya. Inovasi dalam penggunaan tools digital dan analisis data dapat 

meningkatkan efektivitas strategi personal branding. 

 

5. Interseksionalitas 

Penelitian mengkonfirmasi bahwa personal branding politisi perempuan tidak dapat dilepaskan 

dari konteks interseksionalitas, dimana berbagai identitas sosial berinteraksi dan memengaruhi 

strategi serta efektivitas personal branding. 

 

B. Implikasi 

Penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting: 

1. Implikasi Teoretis 

- Pengembangan model analisis semiotika yang lebih komprehensif untuk konteks digital 

- Kontribusi pada pemahaman tentang interseksionalitas dalam komunikasi politik 
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- Pengayaan teori personal branding dalam konteks politik gender 

 

2. Implikasi Praktis 

- Panduan strategis bagi politisi perempuan dalam membangun personal brand 

- Framework untuk evaluasi efektivitas strategi komunikasi multi-platform 

- Best practices dalam manajemen konten dan krisis 

 

C. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian, beberapa saran dapat dirumuskan: 

1. Bagi Praktisi Politik 

- Mengembangkan strategi personal branding yang lebih terintegrasi 

- Meningkatkan literasi digital dan pemahaman karakteristik platform 

- Membangun tim komunikasi yang kompeten dalam manajemen multi-platform 

 

2. Bagi Media 

- Mengevaluasi dan memperbaiki praktik pemberitaan yang bias gender 

- Mengembangkan framework peliputan yang lebih berimbang 

- Meningkatkan sensitivitas gender dalam produksi konten 

 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

- Memperluas cakupan penelitian ke konteks regional dan internasional 

- Mengeksplorasi dampak teknologi baru seperti AI dalam personal branding 

- Melakukan studi longitudinal untuk memahami evolusi strategi personal branding 

 

4. Bagi Institusi Politik 

- Mengembangkan program peningkatan kapasitas politisi perempuan 

- Membangun sistem pendukung untuk optimalisasi strategi komunikasi 

- Menciptakan lingkungan yang mendukung kesetaraan gender dalam politik 

 

D. Keterbatasan Penelitian 

 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dipertimbangkan: 

 

1. Temporal 

- Periode penelitian terbatas satu tahun 

- Dinamika politik yang cepat berubah 

- Perkembangan teknologi yang terus berkembang 

 

2. Metodologis 

- Fokus pada politisi tingkat nasional 
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- Keterbatasan akses data backend media sosial 

- Kompleksitas dalam mengukur efektivitas jangka panjang 

 

3. Kontekstual 

- Spesifisitas konteks Indonesia 

- Variasi platform media sosial yang terbatas 

- Dinamika sosial-politik yang unik 

 

Penelitian ini telah memberikan kontribusi signifikan dalam pemahaman tentang personal 

branding politisi perempuan di era digital, namun masih terbuka ruang yang luas untuk eksplorasi 

dan pengembangan lebih lanjut dalam bidang ini. 
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